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INTRODUCTION
OVERVIEW

Kawasan pelestarian dan edukasi

Kawasan memiliki potensi berbasis ekowisata yang
wisata budaya dan spiritual, mengintegrasikan nilai sejarah,
namun akses dan fasilitas budaya, dan lingkungan dengan
masih tsrbotas. aktivitas pariwisa‘ta berkelanjutan.
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Situs Batu Sada Sitogubatu di Desa Pemerintah menekankan pelestarian Pendekatan ekowisata menjadi solusi
Janjiraja mengalami penurunan warisan budaya melalui pengembangan untuk menjaga kelestarian situs serta
kondisi akibat kurangnya perawatan kawasan berkelanjutan dan partisipasi meningkatkan kesejahteraan

dan perhatian. masyarakat. masyarakat lokal.
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USER ANALYSIS
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PENGUNJUNG PENGELOLA . PETUGAS KEBERSIHAN PEDAGANG KULINER
Individu atau kelompok yang datang Pihak yang bertanggung jawab atas Pihak yang bertanggung jawab Individu atau kelompok yang menjual
untuk enikmati dan menghargai perencanaan, pengelolaan, dan menjaga kebersihan dan kelestarian

makanan dan minuman di area

sejarah, budaya, alam, serta menjaga pengawasan kawasan. lingkungan di kawasan kawasan wisata.

kelestarian dan kearifan lokal.
e Wisatawan Umum

e Wisatawan Budaya dan Keagamaan
e Mahasiswa dan Akademisi

e Komunitas dan Sosial Budaya

e Komunitas Lokal
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PEDAGANG SOUVENIR TEKNISI ME TEKNISI WTP SECURITY
Individu atau kelompok yang menjual  Tenaga profesional yang Tenaga profesioyang bertanggung Individu atau tim yang bertanggung
produk kerajinan tangan, souvenir,  pertanggung jawab atas instalasi, jawab atas pengelolaan, jawab atas keamanan, ketertiban,
dan barang Kkhas daerah sebagai  perawatan, dan perbaikan sistem pemeliharaan, dan pengoperasian  serta perlindungan bagi pengunjung,

bagian dari pengalaman wisata mekanikal dan elektrikal di kawasan. sistem pengolahan air. pekerja, dan aset kawasan wisata.
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GAMBARAN UMUM
LOKASI

Dusun Il, Desa Janji Raja, Kecamatan Sitio-tio, Kabupaten Samosir. Luas
Kawasan perancangan yang diambil adalah £10.721m2. Berdasarkan
berdasarkan peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
samosir kawasan perancangan ini merupakan kawasan pertanian tanah
kering dan Permukiman. Dengan batas kawasan sebagai berikut:

EAST SOUTH WEST

M=

NORTH




DIMENSI &
PERATURAN KAWASAN

Dusun Il, Desa Janji Raja, Kecamatan Sitio-tio, Kabupaten Samosir.
Luas Kawasan perancangan yang diombil adalah + 10.721m2.
Tidak ada requlasi daerah tertulis terkait pemanfaatan lahan,
Sehingga menggunakan regulasi pemanfaatan lahan secara
nasional.

Adapun regulasi yang digunakan sebagai berikut:

KDB = 30 - 60 %

KDH = Minimal 30 %

GSB = Setengah Lebar jalan

KDB maksimal 60 % = 10.721 m2 x 60 % = 6.432.6.

KDH Minimal = 10.721 m2 x 30 % = 3.216,3 m2



KETERANGAN : KELISTRIKAN

GE%’\';‘V?PMEP PASOKAN LISTRIK SELAIN
PLN KAWASAN MEMILIKI

° PASOKAN LISTRIK

VEGETASI
ADAPUN VEGETASI YANG DIGUNAKAN ANTARA LAIN: BANGUNAN UTAMA
1. KERAI PAYUNG (FILICIUM DECIPIENS)
2. BAMBU KUNING (BAMBUSA VULGARIS 'VITTATA)
3.KETAPANG KENCANA (TERMINALIA MANTALY)

GEDUNG PENGELOLA

GEDUNG TENANT AMPHITHEATER

PARKIR UMUM CADANGAN YANG

4.POHON KENANGA (CANANGA ODORATA) TERLETAK PADA SOLAR
5.PUCUK MERAH ((SYZYGIUM MYRTIFOLIUM) PANEL DI BANGUNAN
MENARA PANDANG COTTAGE

COTTAGE SEBAGAI LISTRIK
‘ DARURAT KAWASAN
AIR BERSIH DAN AIR KOTOR

PADA TIAP ZONA KAWASAN TERDAPAT SEPTIC TANK
DAN SUMUR RESAPAN SENDIRI UNTUK MERINGANKAN
TUGAS MEP DAN WTP YANG TERPUSAT DI 1 TITIK.
“UNTUK SKEMA AIR BERSIH DAN KOTOR TERLAMPIR
DI LEMBAR SKEMATIK UTILITAS".

STELAH DIFILTRRASI 1 KALI.
"SEBELUM MENUJU KE WTP
tevssesasssssssnnesnnsssUNTUK  DIOLAH  AGAR
llllllllllllllllllllllll!DAPAT DIGUNAKAN
"KEMBALl.  PENGGUNAAN
:BIOPORI KARENA TERMASUK
*DAERAH DENGAN CURAH
 sssnsnsssnsnsnnnsnssaiHUJAN TINGGI.
ANGIN
SELAIN MENGGUNAKAN
VEGETAS, ATAP  PADA

BANGUNAN DIDESAIN TINGGI
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SIRKULASI PADA KAWASAN

AGAR MENOPTIMALKAN
MATAHARI IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII: PENGHAWAAN SILANG PADA
PENGGUNAAN DOUBLE FACADE BANGUNAN DAN
DENGAN ORNAMEN KHAS BATAK PENGHAWAAN.

TOBA PADA ARAH MATAHARI TERBIT
DAN TENGGELAM PADA BANGUNAN
UTAMA.

ANALISIS VIEW KEDALAM KAWASAN

PENGGUNAAN LANDMARK
DAN PAPAN IDENTITAS
LOKASI SEBAGAI
BRANDING TERHADAP
PENGUNJUNG DARI PINTU
MASUK KAWASAN HINGGA
P G AWASAN,
» GAPURA (GERBANG)
" SEBAGAI KATA SAMBUTAN
= PAGI PENGUNJUNG YANG
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SELAIN  MENGGUNAKAN  VEGETASI,
ATAP PADA GEDUNG TENANT JUGA
DIPASANGI DOUBLE FACADE DENGAN
ORNAME KHAS BATAK TOBA YANG
NANTI DAPAT BERGERAK MYESUAIKAN
KENYAMANAN THERMAL PADA
BANGUNAN.

ANALISIS TAPAK
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ECO-TOURISM INTEGRATION

KONSEP

Ekowisata
Pendekatan ekowisata menekankan perancangan destinasi wisata yang selaras dengan alam, menggunakan material ramah lingkungan, efisien

energi, dan berdampak minimal pada ekosistem. Tujuannya agar wisatawan dapat menikmati alam tanpa merusaknya, sekaligus memberi
manfaat bagi masyarakat lokal demi keberlanjutan lingkungan dan budaya.

EKOWISATA

KONSERVASI ALAM DAN PARTISIPASI EDUKASI DAN KESADARAN PENDEKATAN RAMAH SKALA KECIL DAN
LINGKUNGAN MASYARAKAT LOKAL LINGKUNGAN LINGKUNGAN KETERBARTASAN
PENGUNJUNG

L) .




APLICATION OF BATAKNESE
ORNAMENTS ON THE SECONDARY SKIN

Gorga Batak yang diterapkan pada secondary skin bangunan merupakan
stilisasi Gorga Sitompi, yang bercirikan pola sulur berpilin dan saling
terhubung. Penempatannya pada secondary skin tidak hanya berfungsi
sebagai elemen estetika dan pengendali cahaya pada fasad, tetapi juga
sebagai simbol proteksi dan penegasan identitas budaya lokal yang
dihadirkan dalam pendekatan arsitektur kontemporer.

.
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MAIN BUILDING TRANSFORM

Bentuk dasar: Perseqi Modifikasi sudut: Penambahan tinggi: Menambah dimensi
panjang sebagai Keempat sudut Membentuk volume dan membedakan
acuan dimensi awal. dilengkungkan untuk utama sesuai fungsi zona aktivitas antar
kesan dinamis dan ruang. lantai.

aliran angin.

TENANT BUILDING TRANSFORM

Bentuk dasar: Perseqi Volume tambahan Penambahan tingkat:
panjang sebagai dibentuk sebagai Tiga lantai difungsikan
acuan utama ruang utama sebagai area tenant.
bangunan. bangunan.

Membentuk teras,
selasar, balkon
(transisi ruang luar-
dalam).

Modifikasi massa per
lantai sesuai dengan
fungsi ruang

Menciptakan ventilasi
silang dan
pencahayaan alami.

Terinspirasi dari atap rumah
Bolon (Batak Toba) untuk
estetika, penyesuaian iklim
hujan tinggi, dan sirkulasi
udara alami.



OBSERVATION TOWER TRANSFORM

Modifikasi massa: Atap

Bentuk dasar: Persegi Volume ditambahkan Bangunan terdiri dari mengadaptasi bentuk rumah Bolon
empat sebagai acuan sebagai ruang utama tiga lantai sesuai (Batak Toba) dengan empat arah,
utama bangunan. menara. fungsi observasi. melambangkan pandangan ke

segala arah.
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CONCLUSION




KESIMPULAN

Perancangan kawasan sejarah adalah upaya menata dan
melestarikan kawasan yang memiliki nilai sejarah dan budaya
agar tetap terjaga keaslian, makna, dan identitasnya.
Perancangan ini tidak hanya melindungi fisik situs, tetapi juga
menjaga nilai budaya dan sejarah agar dapat dipahami serta
diwariskan kepada generasi berikutnya.

Perancangan arsitektur ekowisata merupakan pendekatan
perancangan yang menggabungkan pariwisata dengan
pelestarian lingkungan dan keterlibatan masyarakat lokal.
Konsep ini memanfaatkan potensi alam secara bijak,
menciptakan pengalaman wisata yang edukatif, serta mendorong
manfaat ekonomi berkelanjutan tanpa merusak lingkungan
maupun nilai budaya kawasan.
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